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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan faktor penting bagi daerah dan negara dan dapat 

digambarkan sebagai pendukung regional yang paling penting. Seperti yang kita 

semua tahu, industri pariwisata adalah sektor terbesar di dunia dan salah satu 

kontributor tercepat untuk ekonomi dan jasa. Sektor pariwisata dikatakan 

memiliki dampak yang signifikan terhadap pendapatan daerah. Artinya, setiap 

kenaikan atau penurunan pendapatan  daerah dari perubahan sektor pariwisata 

akan terpengaruh [1]. 

Kabupaten Banyumas adalah salah satu provinsi di Jawa Tengah, 

Indonesia dengan luas wilayah sekitar 1.327,59 km2. Secara geografis, Kabupaten 

Banyumas terletak antara 108º39'17"BT - 109º27'15"BT dan 7º15'05"LS - 7º37` 

10"LS. Memiliki populasi 1,7 juta [2]. Banyumas terdiri atas 30 kecamatan dan 

301 desa yang ada di wilayah Kabupaten Banyumas, terletak di kaki Gunung 

Slamet dan dikelilingi oleh bukit-bukit kecil menjadikan Banyumas memiliki 126 

objek wisata yang tersebar di setiap wilayah yang ada di Banyumas, dengan 

banyaknya objek wisata yang ada di Banyumas dapat dikatakan sektor pariwisata 

merupakan setor andalan kabupaten Banyumas. 

Kabupaten Banyumas memiliki berbagai wisata seperti wisata relegi, desa 

wisata, wisata alam   dan wisata edukasi yang hampir tersebar disetiap wilayah di 

Banyumas. Kunjungan pariwisata di Kabupaten Banyumas mengalami 

penurunan. 
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Gambar 1.1 Data Pengunjung Wisata 

Dilihat dari gambar 1.1. data jumlah pengunjung wisata dari tahun 2019-

2021 menggalami penurunan yang cukup signifikan, penurunan jumlah kunjungan 

wisatawan ke Banyumas tentu bedampak terhadap pendapatan daerah Kabupaten 

Banyumas. Pandemi Covid-19 yang berlangsung hampir 2 tahun telah mengubah 

perilaku masyarakat yang makin akrab dengan dunia digital. Tidak hanya untuk 

keperluan konsumsi, digitalisasi juga makin lekat dengan aktivitas liburan. Hal 

tersebut perlu di manfaatkan untuk mengimplementasikan pariwisata terhadap 

dunia digital, yang selama ini hanya mempromosikan wisata melalui media sosial, 

poster ataupun pamflet. Belum adanya sebuah sistem yang dapat menampung 

informasi objek wisata, mempromosikan dan menggambarkan daerah wisata yang 

ada di Banyumas. Oleh karena itu melalui perancangan dan pembuatan Sistem 

Informasi Geografis (SIG) pariwisata diharapkan dapat menampilkan gambaran 

peta wisata Kabupaten Banyumas sehingga lebih menarik dan dapat dinikmati 

oleh masyarakat luas. Penyajian informasi dalam bentuk web atau WeGis 

bertujuan untuk mengimplemetasikan industry 4.0 terhadap pariwisata di 

Banyumas selaras dengan program Dinas Pariwisata Ri untuk memanfatkan 

internet dalam sektor pariwisata. Penyajian informasi yang mudah diharapkan 

dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke Banyumas. 

Teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) telah berkembang pesat. SIG 

dibuat dengan menggunakan informasi yang berasal dari pengolahan sejumlah 

data, yaitu data geografis atau data yang berkaitan dengan posisi obyek di 
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permukaan bumi. Teknologi SIG mengintegrasikan operasi pengolahan data 

berbasis database yang biasa digunakan saat ini, seperti pengambilan visualisasi 

yang khas serta berbagai keuntungan yang mampu ditawarkan analisis geografis 

melalui gambargambar peta. SIG dapat disajikan dalam bentuk aplikasi desktop 

maupun aplikasi berbasis web. SIG juga dapat memberikan penjelasan tentang 

suatu peristiwa, dan perencanaan strategis lainnya serta dapat membantu 

menganalisis permasalahan umum seperti masalah ekonomi, penduduk, sosial 

pemerintahan, pertahanan serta bidang pariwisata [3]. 

Pemilihan penyajian informasi yang akan digunakan dalam penelitian 

adalah webgis. WebGis adalah aplikasi GIS atau pemetaan digital yang 

memanfaatkan jaringan internet sebagai media komunikasi yang berfungsi 

mendistribusikan, mempublikasikan, mengintegrasikan, mengkomunikasikan dan 

menyediakan informasi dalam bentuk teks, peta digital serta menjalankan fungsi-

fungsi analisis dan query yang terkait dengan GIS melalui jaringan internet [4]. 

Pada penelitian ini akan menghasilkan output berupa website atau webgis, 

website adalah halaman informasi yang dapat diakses melalui browser. Website 

dapat berjalan di semua platform seperti laptop, smartphone, tablet. Selain itu, 

website tidak membutuhkan kinerja yang memberatkan perangkat ketika 

dijalankan pada perangkat dengan spesifikasi rendah, lalu pengujian sistem yang 

telah dibuat akan menggunakan black box testing. 

Pada penelitian ini menggunakan metode scrum dikarenakan metode 

scrum adalah sebuah kerangka kerja yang dapat mengatasi suatu masalah komplek 

yang selalu berubah, dan juga dinilai dapat memberikan kualitas produk yang baik 

sesuai dengan keinginan pengguna secara kreatif dan produktif [5]. Sehingga 

diharapkan dapat mempermudah untuk pengembangan webgis pemetaaaan objek 

wisata di Kabupaten Banyumas. berdasarkan hasil pnelitian yang dilakukan maka 

diharapkan dapat membantu mempromosikan wisata-wisata yang ada di 

Banyumas dan mempermudah wisatawan dalam mencari informasi tentang objek 

wisata yang ada di wilayah Kabupaten Banyumas. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas maka dapat di ambil rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah belum adanya WebGIS untuk pemetaan wisata di Kabupaten 

Banyumas 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka perlu dipandang adanya batasan masalah agar ruang 

lingkup penelitian ini lebih fokus dan terarah. Adapun dalam penelitian ini dibatasi 

pada: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada objek wisata di Kabupaten 

Banyumas 

2. Objek wisata tercantum dalam data Dinas Pemuda, Olah Raga, 

Kebudayan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Mengimplementasikan sistem informasi geografis dalam sektor pariwisata 

khususnya WebGIS. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Memberikan peranan dan kontribusi positif dalam pengimplementasian 

WebGIS disektor pariwisata khususnya Kabupaten Banyumas. 

2. Di masa yang akan datang, penelitian ini diharapkan mampu melahirkan 

berbagai penelitian-penelitian baru yang menyempurnakan dan lebih 

luas jangkauannya dalam mewujudkan peningkatan kemajuan sektor 

pariwisata. 

3. Memudahkan wisatawan dalam melihat objek wisata di Kabupaten 

Banyumas berbasis WebGIS


